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ABSTRAK 

Hakino :“Karakter Atlet Pemain Sepakbola Putra Wijaya”. 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SSB Putra Wijaya, bahwasanya 
karakter yang dimiliki oleh atlet tersebut kurang.Hal ini diduga disebabkan oleh 
pelatih yang hanya membuat program latihan hanya menekankan pada aspek fisik, 
teknik, dan taktik.Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dimana 
bertujuan untuk mengungkap dan mengetahui jenis karakter atlet pemain 
Sepakbola Putra Wijaya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah Atlet SSB Putra Wijaya yang 
berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik total sampling. yaitu semua populasi dijadikan sampel yang berjumlah 30 
orang. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan instrumen 
angket/kuesioner.kuesioner ini merupakan kuesiner yang bertujuan untuk 
mengungkap karekter seseorang yang bernama personality plus. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif (tabulasi frekuensi) 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan secara keseluruhan karakter atlet 
pemain sepakbola Putra Wijaya yang memiliki karakter koleris adalah sebanyak 7 
orang (23,33%), yang berkerakter melankolis sebanyak 9 orang (30%), yang 
berkaraktar phlegmatis sebanyak 7 orang (23,33%) dan yang berkarakter 
sanguinis sebanyak 7 orang (23,33%)Maka dapat disimpulkan pernyataan 
keseluruhan dari 30 orang sampel dari karakter yang dominan yaitu karakter 
melankolis 9 orang (30%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu karakteristik makluk hidup di dunia ini. Termasuk manusia 

adalah melakukan gerakan. Antara  manusia dan aktivitas fisik merupakan dua 

hal yang sulit atau tidak dapat dipisahkan. Hal ini dapat dilihat bahwa sejak 

manusia pada zaman primitif hingga modern, aktivitas fisik atau gerak selalu 

melekat dalam kehidupan sehari-harinya. Berakti aktivitas fisik selalu 

dibutuhkan manusia. Sehingga gerak dipandang sebagai kunci untuk hidup dan 

untuk keberadaan dalam semua bidang kehidupan. Jika manusia melakukan 

gerakan yang memiliki tujuan tertentu, maka ia mengkordinasikan aspek-aspek 

kognitip, psikomotor, dan efektif. 

Secara internal, gerak manusia terjadi secara terus menerus, dan secara 

eksternal, gerak manusia dimodifikasihkan oleh pengalaman belajar, 

lingkungan yang mengintari, dan situasi yang ada. Oleh karena itu, manusiah 

harus disiapkan untuk memahami fisiologis, psikologis dan sosilologis agar 

dapat mengenali dan secara efisien mengunakan komponen-komponen gerak 

secara keseluruhan. 

 Olahraga adalah bagian dari aktivitas garak manusia yang berguna 

membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Olahraga mampu memberikan 

kontrubusi yang positif bagi aspek kehidupan manusia kegiatan/gerak serta 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Baik itu untuk aspek kognitif, 
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psikomotorik, afektif maupun sosial. Melalui olahraga dapat dibentuk manusia-

manusia berkualitas yang diharapkan mampu berkompetisi, serta memiliki 

karakter dan kepribadian yang handal. 

 Aktivitas berolahraga memiliki beberapa tujuan khusus. Menurut 

Sajoto dalam Gusril (2007:10) tujuan beraktivitas olhraga meliputi beberapa 

aspek, yaitu: (1) Aktivitas berolahraga yang bertujuan untuk pendidikan, (2) 

Aktivitas berolahraga yang bertujuan untuk rekreasi, (3) Aktivitas berolahraga 

bertujuan untu kesegaran jasmani, (4) Aktivitas berolahraga yang bertujuan 

untuk prestasi. 

  Pendapat ini sanada dengan yang dikemukakan oleh Lubis, yaitu 

konsep dasar tentang keolahragaan beragam, antara lain: bermain 

(play),pendidikan jasmani (physical education), olahraga (sport),rekrasi 

(recreation), tari (dance), (http://www.psicaleducation.com). Diakses tangal 25 

September 2013). Dari berbagai tujuan yang telah disebutkan tersebut, masih 

banyak lagi manfaat serta fungsi yang dapat dinikmati oleh pelaku kegiatan 

olahraga. Dalam hasil ini, Kiram (2008:5) menjelaskan fungsi yang di dapat 

dari sebuah aktivitas olahraga adalah 1) fungsi keseimbangan sosial, 2) fungsi 

kemasyaraka 3), fungsi pendidikan. Melalui aktivitas olahraga, pelaku olahraga 

akan menerapkan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya, 4) fungsi 

pelestarian dan aktualisasi budaya, 5) fungsi ekonomi; 6) fungsi hiburan, 

ketegangan dan sensasi. 
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Hal di atas juga dijelaskan dalam UU RI No.3 tahun 2005 tentang 

sistem keolahragaan Nasional UU Sistem Keolahragaan Nasional,          

2006:3-6, bahwa: 

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong, 
membina serta mengembangkan potensi jasmani dan, rohani dan 
sosial. Selanjutnya tujuan dari beraktivitas olahraga adalah, 
prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak 
mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan 
dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta 
mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 

Dari sekian banyak cabang olahraga dikembangkan saat ini, salah 

satunya yang mendapat perhatian dan pembinaan adalah olahraga sepakbola. 

Olahraga sepakbola merupakan salah satu cabang yang sangat populer di 

tengah masyarakat. Keadaan ini bukan merupakan tangung jawab PSSI saja, 

oleh sebab itu pembinaan terhadap cabang olahraga sepakbola merupakan 

tangung jawab seluruh bangsa Indonesia.Akan tetapi masyarakat dunia sangat 

menggemari sepakbola. Lebih dari 200 juta orang di seluruh dunia memainkan 

lebih dari 20 juta permainan sepakbola. Sepakbola adalah permainan fisik dan 

mental yang menantang yang dinyatakan dalam (Luxbacher,2001:1). 

Cabang olahraga sepakbola memiliki organisasi yang menaungi dan 

berkoordinir seluruh kegiatan serta aktivitas yang berhubungan dengan 

sepakbola. Yaitu Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI). Di tiap-tiap 

pemerintah daerah yang ada di Indonesia juga terdapat cabang PSSI yang 

mengkoordinir seluruh kegiatan sepakbola di daerah masing-masing. Salah 
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satunya adalah di Kota Padang. Sebagai organisasi tentunya Pengcab PSSI 

Kota Padang memiliki sebagai upaya untuk mencari bibit. 

Perkembangan sepakbola ini cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya masyarakat yang mengikuti latihan-latihan di SSB maupun di Klub 

yang terdapat di seluruh Indonesia. Peminat sepakbola telah dilakoni oleh 

berbagai jenjang usia, anak-anak, remaja, dewasa hingga orang tua pun. 

Sepakbola tidak hanya berkembang di dalam negeri, tetapi juga menyakut ke 

seluruh Indonesia atau negara-negara lain,  

Sebagai cabang olahraga sepakbola (pertandingan), yang maksudnya 

berbagai kegiatan yang diarahkan untuk mencapai prestasi. Sebagai cabang 

olahraga pertasi, masalah dan pembinaan latihan dan merupakan hal yang 

penting untuk menghasilkan pemain sepakbola yang bermutu. Pembinaan 

latihan harus dilaksanakan secara maksimal dan mengarah pada pembinaan 

unsur serta aspek yang mendukung tercapainya prestasi. Tidak hanya latihan 

fisik, teknik dan taktik saja tetapi unsur-unsur mental, kepribadian dan motivasi 

perlu diperhatikan pula pembinaanya. 

Dalam upaya meningkatkan prestasi olahrga sepakbola, perlu terus 

dilaksanakan pembinaan dan mungkin melalui pelatih dan pembinaan bakat. 

Pembibitan dan pelatihan olahraga prestasi dan didasarkan pengetahuaan dan 

teknologi. Di samping perlu dilakukan upaya peningkatan kualitas lembaga dan 

organisasinya, baik ditingkat pusat atau di tingkat daerah. 
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Mengenai kepribadian, setiap orang dilahirkan dengan modal 

kekuatan/kualitas mental dan moral dengan mencerminkan keseluruhan 

kepribadian seseorang dan berperan sebagai pedoman masa depan. 

Kekuatan/kualitas mental yang membuat seseorang, sekelompok orang yang 

berbeda dari yang lain. Kualitas mental yang dimaksud disini adalah karakter. 

Karakter diri bagi seseorang dari pikiran (cara berpikir), karena pikiran akan 

mempengaruhi dan menentu perkataan, tindakan/tingkahlaku dan cara 

menangapi/merespon serta menilai sesuatu, serta berkembang menjadi 

kebiasaan. Kebiasaan yang dilakukan berulang-ulangini pada akhirnya 

membentuk karakter di indivindu yang menjadi ciri khas kepribadianya. Hal di 

atas diperkuat oleh pendapat Soedarsono (2009:1) menyatakan bahwa: 

Karakter  merupakan kumpulan tata nilai mewujud dalam suatu sistem 
daya dorong yang melandasi sikap dan prilaku, yang ditampilkan 
secara mantap. Kumpulan nilai-nilai yang terbentuk dalam diri 
seseorang melalui pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan 
dan pengaruh lingkungan, menjadi nilai intesik yang melandasi sikap 
dan prilaku, sehingga karakter tidak datang dengan sendirinya, 
sehingga karakter ditumbuhkembangkan dan dibangun 

 

 Karakter memiliki hubungan dengan prestasi olahraga. Hal ini 

dijelaskan bahwa oleh Weineck dalam Syafruddin (1994:29) bahwa 

kemampuan prestasi olahraga mengambarkan tingkat penguasaan suatu 

prestasi olahraga dan ditentukan oleh struktur kondisi yang komplek dari 

sejumlah faktor khusus prestasi tesebut. Sruktur kompleks pembangunan 

prestasi olahraga yakni,kondisi fisik, teknik, taktikdan mental ini berarti bahwa 

untuk menguasai suatu prestasi olahraga tertentu sangat ditentukan oleh banyak 
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faktor. Faktor –faktor tersebut meliputi hal di atas ditunjang juga oleh sarana 

dan prasarana yang digunakan. Di dalam komponen prestasi mental inilah 

terdapat pembinaan karakter atlet dan disesuaikan dengan karakter kecabangan 

olahragadengan memiliki empat komponen tersebut (fisik, teknik, taktik dan 

mental) seseorang atlet akan meraih prentasi yang optimal dalam olahraga. 

Demikian juga terhadap pemain sepakbola. 

    Berdasarkan pengamatan banyak ditemui di lapangan, salah satunya 

sepakbola di Sumatera Barat, para pelatih dalam merancang sebuah program 

latihan dan pelaksanaanya lebih banyak menenkankan pada ospek fisik, teknik 

dan taktik, Sementara untuk aspek mental kecenderungan pelatih dalam 

meghadapi atletnya menyamarkan atlet, berarti dalam hal ini prinsip indivindu 

dalam latihan pada aspek mental terabaikan. Padahal setiap manusia dilahirkan 

mempuyai karakter yang berbeda satu sama lain. 

Selanjutnya wawancara dengan pelatih Putra Wijaya Padang dengan 

bapak Ultan Hasan pada hari Sabtu tanggal 12 Oktober 2013 bahwasanya 

Selama ini Putra Wijaya mengikuti pertandingan-pertandingan dan kompetisi, 

khususnya hal ini prestasinya yang diperoleh berkulasi (naik-turun). Hal ini 

dapat diperoleh dari setiap kejuaran yang diikuti, dimana Putra Wijaya pernah 

mengikuti kejuaran atau kompetisi piala damdim yaitu dimana Putra Wijaya 

mendapatkan peringkat 5 dan selanjutnya tidak pernah masuk pada peringkat 

tiga besar karna banyak faktor yang menyebabkan ini terjadi. Salah satunya 

adalah kemampuan seorang pelatih dalam menyusun, menerapakan serta 

mengavaluasi program latihan yang dirancang. Jika dikaitan dengan empat 
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komponen prestasi, maka keempat komponen ini harus disinergikan dalam 

sebuah rancangan program latihan, kemudian diterapkan dengan sebaik-

baiknya. 

 Untuk menunjang prestasi sangat penting sekali atlet memiliki karakter 

positif dengan kata lainya bermental juara, serta pelatih juga harus mengetahui 

jenis karakter yang memiliki atlet serta karakter yang tepat baginya sesuai 

dengan karakteristik kecabangan olahraga sepakbola. Dalam hal ini dinyatakan 

Tom Dam dalam Setyobroto (2001:87) yang mengemukakan bahwa “kurang 

lebih 90% keberhasilan seseorang atlet dipengaruhi kondisi mentalnya. 

Karakter positif yang dimiliki oleh serta pengetahuan akan kesesuaikan jenis 

karakter dalam proses pembinaan olahraga, juga pertandingan oleh pelatih akan 

menentukan cara pembinaan, dalam latihan, Hal ini antara lain melengkapi 

pengetahuan akan sikap dan preferensi atlet, gaya latihan yang tepat, motivasi, 

serta bagaimana menciptakan lingkungan ideal bagi atlet oleh pelatih, sehingga  

mempengaruhi tingkahlaku serta sikap atlet selama proses latihan dan 

menghadapi pertandingan. Dengan demikian juga mempengaruhi pencapaian 

prestasinya. 

 Berdasarkan dari pemaparan di atas, bahwa sukses mencapai prestasi 

dalam olahraga sepakbola banyak faktor, salah satunya faktor karakter. Melalui 

pengetahuan tentang karakter atlet oleh pelatih maupun dirinya sendiri, dan 

memiliki karakter yang sesuai dengan kecabangan olahraga (sepakbola) bagi 

atlet, maka atlet dapat lebih mengembangkan pontesinya. Selain itu, pelatih 

lebih mudah mengarahkan serta menentukan bagaimana cara menangani atlet 
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tersebut, sesuai dengan prinsip latihan individu. karakter merupakan bagian 

kepribadian adalah bangunan mental, yang menjadi salah satu komponen 

prestasi dalam olahraga, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti karakter 

diri atlet sepakbola Putra Wijaya. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalaan yang mempengaruhi variabel dalam 

penelitian ini. Adapun identifikasi permasalahan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah Karakter atlet mempergaruhi prestasi atlet pemain Sepakbola Putra 

Wijaya? 

2. Apakah kualitas pelatih mempergaruhi prestasi atlet pemain Sepakbola 

Putra Wijaya? 

3. Apakah motivasi atlet mempergaruhi prestasi atlet pemain Sepakbola Putra 

Wijaya? 

4. Apakah mental juara atlet mempergaruhi prestasi atlet pemain Sepakbola 

Putra Wijaya? 

5. Apakah kondisi fisik atlet mempengaruhi prestasi atlet pemain Sepakbola 

Putra Wijaya? 

6. Apakah  serana dan prasarana atlet mempengaruhi prestasi atlet pemain 

Sepakbola Putra Wijaya? 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

segala permasalahan dalam penelitian ini penulis batasi pada masalah “karakter 

Atlet pemain Sepakbola Putra Wijaya”. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah dikemkakan,maka 

perumusan masalah yang diajukan dalam penelitan ini adalah “Apa sajakah 

jenis karakter atlet pemain sepakbola Putra wijaya ?” 

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan pembatasan serta rumusan permasalahan yang 

dikemukan dalam penelitian ini, maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui karakter atlet pemain sepakbola  Putra wijaya.        

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai masukan bagi: 

1. SSB Putra Wijaya sebagai bahan acuan penanganan atlet, dan 

pembentukan, serta mengarahkan karakter yang dibutuhkan oleh atlet 

sepakbola dalam menunjang prestasi khususnya di SSB Putra wijaya? 

2. Bagi pelatih dan atlet sepakbola Putra wijaya, sebagai bahan informasi 

tentang karakter diri masing-masing atlet. 

3. Peneliti, sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar sarjana 

kependidikan. 

4. Sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya. 

5. Perpustakaan, sebagai tambahan referensi. 




